BAB I
FENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang

Media cetak terus mengalami pengurangan dalom segi pembaca. Menurut

semakin berkembang don jugn terus bertambah. Sebagaimana yang dinyatakan
(Prasetyo. 2018) saat ini di Indonesia total jumlah media diperkirakan mencapai
angka 47.000 media. Di antara jumlah tersebut, 43.000nva asdalah media ontire. hal

ini memperlihatkan bahwasanya media owiine di Indonesia semakin terus



bertambah dan berkurang. Perkembangan media online berbasis intemnet ini tentu
menjadi sebuah ancaman yang sangat serius terhadap eksistensi media cetak.
khususnya surat kabar.

Eksistensi media cetak yang semakin terancam dan juga semakin berkurang
penggunanya juga terjadi akibat adanyaSperalihan pencarian informasi dalam
kehidupan masyarakaf daifi media cétak ke media onfine. Neilsen Indonesia (dalam
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informasi, dan semakin bertambah banyaknya pengguna internet pada kehidupan
masyarakat,

Pesatnya perkembangan internet menjadi faktor terbesar yang membuat

masyarakat dapat mengakses media owlire secarn mudah (Kusama, 2016),



Perkembangan serta hodirnya media online berbasis internet ini tentu menjadi
sebuah ancaman yang sangat serius terhadap eksistensi media cetak, khususnya

surat kabar. Kondisi ini membuat eksistensi atau keberadaan media cetak menjadi

terancam di dalam ruang lingkup kehidupan masvarakal. Ancaman itu bahkan

sebuah informasi. Qorib et al (2019} menyatakan bahwasanya untuk mendapatkan
informasi dari koran harus mengeluarkan biaya, dan juga para penjual koran
keliling sudah mulai jarang ditemui.



Pamuji (2019: 2) menyatakan bahwa para pengamat dan praktisi media
massa memiliki analisis yang berbeda. Di satu sisi runtuhnya surat kabar
dikarenakan semakin pesatnya perkembangan teknolog informasi dan komunikasi
yang menghadirkan media baru berbasi internet itu. Di sisi lain penyebab
banyaknya media cetak yang tutup usia bukin semata-mata karena tren masyarakat

din antine, tapi karena media cetak tidak

nlisas i Pada saat yang sama,
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dengan membuat sebuah strateg jitu dalam mengantisipasi adanya perubahan yang
terjadi. Media cetak tidak lagi bisa hanya mengandalkan aktualitas, kedalaman atau
Jjuga kecepatan, tetapi media cetak sudah harus memikirkan strategi baru yang dapat
membusat mereka bertahan dalam menghadapi perubahan vang akan terjadi.



Media cetok harus mampu membuat strategi yang dapat membuat
eksistensinya terus terjaga. Media cetak dapat membuat suatu strategi seperti terus
mengedepankan dan membuat sebuah pemberitaan yang memiliki kredibilitas dan
kepercayaan terkait informasi vang disajikan. Kredibilitas dan kepercavaan

seperti media cetak dalam mempe

media berbasis digital atau  onfine. Khadzig (2016) menyatakan strategi
konvergensi dapat membawa dampak vang sangat positif terhadap tumbuhnya
pasar bagi media-media lokal. Keputusan melakukan konvergensi media

merupakan sebush lungkah bagus bagi para media wang ingin terus



mempertahankan eksistensinya serta berjuang memperbaiki pelayanan kepada
masyirakat.

Kehadiran media online yang semakin maju dan berkembang tidak serta-
merta dapat langsung menggeser keberadaan media media cetak. Kumia (2005)

mengapa media cetok hingga kini masih tetap hidup dikalangan masyarakat

Indonesia,
Media massa merupakan salah sstu prasarana yang terus memenunih
kebutuhan informasi masyarakat. Elvinaro (dalam Habibie, 2018} menyebutkan



media massa berfungsi sebagal pengawasan, penafsiran, pertalian, penyebaran
nilai-nilai, serta sebagai hiburan. Masyarakat hingga pada saat ini masih terus
menggunakan media massa sebagai penvuplal informasi mercka, Media massa
sendiri terdiri dari beberapa media seperti media cetak, media elektronik don media

onfime. Media cetak sendin juga terdiri dar bert:

sebugh isu yang selalu
dikomunikasikan dan informasikan oleh media cetak. Selain menyajikan informasi

yang aktual, media cetak juga menjadi sebuah media yang bersifat menghibur dan
berfungsi sebagai kontrol sosial . MeQuail (dalam Kusuma. 201%) menyatakan
bahwa media merupakan sumber kekuatan karena dapat digunakan sebagai alat




kontrol, yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya
lainnya. Contohnya media dapat digunakan sebagai alat penjaga demokrasi karena
berperan menyajikan opini masyarakat.

Eksistensi merupakan suatu kondisi dari keberadaan sesuatu yang telsh ada

dari sejak dulu hingga saat ini. Abidin (2006; 33) menyatakan cksistensi berasal

ada stau berada, Eﬂhﬂlgga

Kebangkitan Nasional, oleh
kelompok penerhit Bisnis Indonesia, Surat Kabar ini menjadi koran komunitas
ketiga dari Bisnis Indonesia setelah Solopos di Solo dan Monitor Depok di Depok
Jawa Barat (Irwanto, 201 1: 41).



Harian Jogja memiliki wilayah edar di seluruh kawasan provinsi Dacrah
Istimewa Yogyakarta dan Jows Tengah, meliputi Kola Jogja, Sleman, Bantul,
Kulonprogo, Gunung Kidul, Magelang, Purworejo, Klaten dan Solo. Kota Jogja
menjadi wilayah distmbusi dengon persentase paling besar yaitn 45%, ditkun

wrogo 9%, Purworejo, Magelang dan

Sleman dengan 21%, Bantul 10%, Kulom
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- nian eksistensi medin cetak di

PERKEMBANGAN MEDIA-ONIINE"
1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka penulis ingin menganalisis
bagaimana eksistensi media cetok di tengah perkembangan media onfine.
Bersamaan dengan ity yong menjadi fokus utama penelition ini adalah ingin



mempertanyakan Bagaimana strategi media cetak Harian Jogja dalam
mempertahankan eksistensinya di tengah perkembangan media onfineT.
1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi media cetak Harian
Jogja di tengah perkembangan media aniré

1.4. Manfant Pencli

.-:-.. serfa peferensi baru dalam irnalistik

Bt belakang

It penelitian, dan juga

BAB 11 (TINJAUAN PUSTAKA)
Bab dua berisikan tinjauan pustaka, yang membahas tentang landasan teori,

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran dari penelitian ini.

BAB 111 (METODOLOGI PENELITIAN)



metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, teknik analisis data serta
variabel penelitian dan sesuai kebutuhan penelitian,
BAB IV (HASIL DAN PEMBAHASAN)
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